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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Ada beberapa bonus yang diimplementasikan di Perusahaan Oriflame,yaitu: 

a) Keuntungan WP1,WP2,dan WP3 untuk anggota baru 

b) Keuntungan 23%,yaitu bonus keuntungan langsung yang di dapatkan oleh para 

anggota dalam memperjualbelikan produk Oriflame 

c) Bonus Rekrutan: Bonus tersebut didapatkan jika perusahaan Oriflame mesyaratkan 

anggota lama untuk meerekrut anggota baru. Biasanya minimal 2 anggota baru 

d) Level Bonus, yaitu bonus yang dicairkan setiap bulan dengan melihat berapa 

banyak poin penjualan anggota dan timnya selama kerja sebulan. Semakin banyak 

poin yang dikumpulkan, maka semakin banyak pula bonus yang di dapatkan.Selain 

bonus uang karna mengumpulkan poin, anggota juga bisa menikmati program 

Pelatihan dan Liburan jika poin yang terkumpulkan sudah benar-benar tercapai 

sesuai syaratnya. 

Pemberian bonus yang diaplikasikan dalam bisnis pemasaran jaringan Oriflame  

hukumnya adalah halal, karena tidak mengandung riba,gharar,dan maysir. Oleh 

karena itu konsep pemberian bonus dalam perusahaan pemasaran berjenjang  

Oriflame adalah sesuai dengan konsep ju’alah dalam Islam. 
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B. SARAN 

Pada akhirnya, tidak heran saat ini transaksi pemberian bonus menjadi ciri khas dari 

bisnis pemasaran jaringan. Sistem pemberian bonus ini halal menurut syariah yaitu 

setelah mempertimbangkan adanya akad ju’alah dengan pengumuman sayembara 

yang jelas. Namun tidak semua praktek pemasaran jaringan berkesesuaian dengan 

syariah,maka dari itu : 

1. Bagi semua pelaku bisnis, disarankan untuk menjalankan bisnis sesuai dengan 

hukum Islam yaitu barangnya jelas,dan dilakukan dengan kerja keras, dan tidak 

melakukan penipuan terhadap orang lain.  

2. Bagi konsumen, berhati-hatilah dalam melakukan transaksi jual beli dengan 

perusahaan pemasaran berjenjang yang beredar.Pilihlah perusahaan Pemasaran 

berjenjang yng sudah mendunia,karena disamping memiliki prinsip juga 

memilliki etika bisnis yaitu bisa memberikan perlindngan terhadap konsumen.  

3. Bagi kalangan akademisi, jika ingin melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

benar-benar mampu menjelaskan penelitian ini agar tidak ada pihak yang 

merasa dirugikan.  

 

  


